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Abstrak

Perkembangan media sosial mendorong organisasi untuk memanfaatkan konten video sebagai sarana komunikasi yang efektif
dalam membangun citra dan menyampaikan informasi kepada audiens. Dalam proses produksi konten digital, video editor
memiliki peran penting dalam menerjemahkan pesan komunikasi ke dalam bentuk visual yang menarik, sekaligus
menyesuaikannya dengan kebutuhan dan identitas merek klien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses kerja video
editor pada tahapan pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi serta mengidentifikasi upaya menjaga keseimbangan antara
estetika visual dan idealisme branding dalam produksi konten Instagram LPK Jabung. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian di PT Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative Studio). Data diperoleh melalui
observasi langsung selama kegiatan magang, wawancara semi-terstruktur dengan video editor sebagai informan utama, serta
studi dokumentasi dan literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap pra-produksi dilakukan melalui proses
perencanaan yang meliputi penentuan tujuan konten, target audiens, konsep visual, serta kebutuhan aset produksi. Pada tahap
produksi, video editor melakukan penyuntingan berdasarkan brief klien dengan tetap mempertimbangkan aspek kreativitas
visual dan tren media sosial. Tahap pasca-produksi melibatkan evaluasi, revisi, dan quality control yang dilakukan secara
berjenjang oleh tim internal dan klien sebelum konten dipublikasikan. Selain itu, keseimbangan antara estetika dan idealisme
diwujudkan melalui penerapan pedoman branding yang ketat disertai ruang bagi video editor untuk mengembangkan kreativitas
visual. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan produksi konten media sosial dipengaruhi oleh kolaborasi yang
efektif antara kreativitas editor dan kebutuhan komunikasi klien.
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1. Pendahuluan

Perkembangan media sosial telah mengubah cara organisasi membangun komunikasi dengan audiensnya.
Instagram menjadi salah satu platform yang banyak dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan, perusahaan, maupun
organisasi untuk menyampaikan informasi dan membangun citra melalui konten visual. Fitur video pendek seperti
Reels memungkinkan penyampaian pesan secara lebih menarik dan interaktif sehingga mampu meningkatkan
keterlibatan audiens. Dalam konteks komunikasi digital, kualitas visual dan kreativitas konten menjadi faktor
penting yang memengaruhi efektivitas penyampaian pesan.

Produksi konten video pada media sosial tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis editing, tetapi juga
melibatkan serangkaian proses yang terdiri atas pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Menurut Dancyger,
K. (2018), proses produksi video merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan mulai dari perencanaan
konsep, pengumpulan materi visual, hingga penyuntingan dan penyempurnaan hasil akhir. Tahap pra-produksi
berperan dalam menentukan konsep, target audiens, serta kebutuhan produksi sehingga menjadi fondasi
keberhasilan sebuah konten. Selanjutnya, tahap produksi berfokus pada pengumpulan aset visual dan audio yang
akan digunakan dalam proses editing. Setelah itu, tahap pasca-produksi dilakukan melalui proses penyuntingan,
evaluasi, revisi, dan quality control sebelum konten dipublikasikan.

Dalam industri kreatif, video editor memiliki peran penting sebagai pihak yang menerjemahkan konsep
komunikasi menjadi bentuk visual yang menarik. Thompson dan Bowen (2017) menjelaskan bahwa proses editing
tidak hanya berfungsi menyusun gambar secara teknis, tetapi juga membangun alur visual yang mampu
memperkuat pesan kepada audiens. Oleh karena itu, seorang video editor dituntut untuk memiliki kemampuan
teknis sekaligus kreativitas dalam menghasilkan konten yang efektif.

Meskipun demikian, kreativitas dalam lingkungan creative agency tidak sepenuhnya bebas. Konten yang
diproduksi harus tetap menyesuaikan kebutuhan klien, identitas merek, serta tujuan komunikasi yang telah
ditetapkan. Sawyer (2017) menyatakan bahwa kreativitas profesional merupakan proses kolaboratif yang dibatasi
oleh kebutuhan pasar, tujuan komunikasi, dan kepentingan organisasi. Kondisi tersebut sering menimbulkan
proses negosiasi antara idealisme kreatif editor dengan kepentingan branding klien. Runco (2020) menyebutkan
bahwa keseimbangan antara kreativitas dan kebutuhan pasar merupakan bentuk kreativitas terapan (applied
creativity), yaitu kemampuan menghasilkan karya yang tetap orisinal namun relevan dengan kebutuhan pengguna.
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Penelitian terdahulu telah membahas proses produksi konten digital, peran video editor, serta kreativitas dalam
membangun identitas merek pada media sosial. Namun, kajian tersebut umumnya masih dilakukan secara terpisah
sehingga belum menjelaskan secara komprehensif bagaimana video editor menjalankan perannya pada setiap
tahapan produksi sekaligus menyeimbangkan kreativitas visual dengan kebutuhan branding klien. Oleh karena itu,
penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa analisis terintegrasi mengenai peran video editor pada tahap
pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi serta strategi menjaga keseimbangan antara estetika visual dan
idealisme branding dalam produksi konten Instagram LPK Jabung di PT Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative
Studio).

Perkembangan media sosial telah menciptakan pola komunikasi yang lebih interaktif dan memungkinkan
organisasi membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiens melalui konten visual yang menarik (Kaplan
& Haenlein, 2021). Dalam konteks komunikasi digital, audiens tidak lagi hanya menjadi penerima pesan, tetapi
juga berperan aktif dalam memberikan respons dan menyebarluaskan informasi sehingga kualitas konten video
menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan pengguna (Jenkins, 2020). Oleh karena itu, proses
produksi konten memerlukan perencanaan yang matang sejak tahap pra-produksi agar pesan, identitas visual, dan
kebutuhan audiens dapat terintegrasi secara efektif (Manovich, 2021). Pada tahap produksi, video editor tidak
hanya bertugas melakukan penyuntingan teknis, tetapi juga menyusun struktur visual dan naratif yang mampu
memperkuat penyampaian pesan kepada audiens (Bordwell & Thompson, 2019). Selanjutnya, proses evaluasi dan
revisi pada tahap pasca-produksi menjadi langkah penting untuk memastikan kesesuaian konten dengan tujuan
komunikasi organisasi sekaligus meningkatkan kualitas pengalaman audiens terhadap konten yang dihasilkan
(Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 2021). Di sisi lain, pengembangan kreativitas visual perlu tetap
mempertimbangkan konsistensi identitas merek karena branding yang kuat dibangun melalui keselarasan seluruh
elemen komunikasi yang ditampilkan kepada publik (Aaker, 2020). Dengan demikian, keberhasilan produksi
konten media sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan video editor dalam menyeimbangkan kreativitas visual
dengan kebutuhan komunikasi dan identitas merek organisasi.

Media sosial saat ini telah berkembang menjadi salah satu instrumen utama dalam strategi komunikasi organisasi.
Melalui platform digital, organisasi dapat menyampaikan informasi secara cepat, menjangkau audiens yang lebih
luas, serta membangun hubungan yang lebih interaktif dibandingkan media konvensional.

Instagram merupakan salah satu platform yang paling banyak digunakan dalam kegiatan pemasaran dan
komunikasi digital karena menawarkan kombinasi elemen visual, audio, dan teks yang mampu meningkatkan daya
tarik pesan. Keunggulan tersebut menjadikan Instagram sebagai media yang efektif dalam membangun citra
organisasi maupun merek.

Konten video menjadi format yang semakin dominan dalam ekosistem media sosial. Video dinilai mampu
menyampaikan informasi secara lebih jelas, menarik perhatian audiens dalam waktu singkat, serta meningkatkan
tingkat keterlibatan pengguna dibandingkan format konten lainnya (Kaplan & Haenlein, 2021).

Dalam lingkungan komunikasi digital yang kompetitif, kualitas konten menjadi faktor penting yang menentukan
keberhasilan penyampaian pesan. Organisasi dituntut untuk menghasilkan konten yang tidak hanya informatif,
tetapi juga mampu memberikan pengalaman visual yang menarik bagi audiens.

Perkembangan teknologi editing video turut memberikan peluang bagi kreator konten untuk menghasilkan karya
yang lebih inovatif. Berbagai perangkat lunak editing memungkinkan penggabungan elemen visual, audio,
animasi, dan efek khusus yang dapat meningkatkan kualitas produksi konten.

Menurut Jenkins (2020), audiens media digital tidak lagi berperan sebagai penerima informasi secara pasif,
melainkan menjadi bagian dari proses komunikasi melalui aktivitas berbagi, memberikan komentar, serta
menciptakan kembali konten yang mereka konsumsi. Kondisi ini menuntut organisasi untuk menghasilkan konten
yang mampu membangun interaksi dengan audiens.

Dalam proses produksi konten digital, kreativitas menjadi aspek yang sangat penting karena berfungsi sebagai
pembeda di tengah banyaknya informasi yang beredar di media sosial. Kreativitas memungkinkan sebuah pesan
dikemas secara unik sehingga lebih mudah menarik perhatian dan diingat oleh audiens.

Namun demikian, kreativitas dalam industri kreatif tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan klien dan tujuan
komunikasi organisasi. Setiap konten yang diproduksi harus mampu merepresentasikan identitas merek sekaligus
memenuhi ekspektasi target audiens yang ingin dicapai.

Aaker (2020) menjelaskan bahwa identitas merek merupakan seperangkat elemen yang digunakan untuk
membangun persepsi tertentu di benak konsumen. Oleh karena itu, konsistensi penggunaan elemen visual seperti
warna, logo, tipografi, dan gaya komunikasi menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam produksi konten media
sosial.

Peran video editor tidak hanya terbatas pada proses teknis penyuntingan video. Seorang editor juga berfungsi
sebagai komunikator visual yang bertanggung jawab menerjemahkan pesan organisasi ke dalam bentuk
audiovisual yang mudah dipahami oleh audiens.
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Bordwell dan Thompson (2019) menyatakan bahwa struktur visual dan naratif dalam sebuah video memiliki
pengaruh yang besar terhadap cara audiens memahami pesan yang disampaikan. Oleh sebab itu, keputusan editing
yang dilakukan editor akan memengaruhi efektivitas komunikasi suatu konten.

Selain kemampuan teknis, video editor juga dituntut memiliki kemampuan analitis dalam memahami karakteristik
audiens dan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Pemahaman tersebut diperlukan agar setiap elemen visual yang
digunakan dapat mendukung pesan utama secara optimal.

Manovich (2021) menegaskan bahwa komunikasi visual pada era digital tidak hanya berfokus pada aspek estetika,
tetapi juga pada kemampuan menyusun informasi secara efektif sehingga mudah dipahami oleh pengguna. Dengan
demikian, proses editing merupakan bagian penting dalam strategi komunikasi digital organisasi.

Pada praktiknya, proses produksi konten media sosial melibatkan berbagai pihak yang memiliki kepentingan
berbeda, seperti klien, tim kreatif, desainer, copywriter, dan video editor. Kolaborasi yang baik antar pihak menjadi
faktor penting dalam menghasilkan konten yang sesuai dengan tujuan komunikasi.

Perubahan perilaku konsumsi media masyarakat turut memengaruhi strategi komunikasi organisasi. Audiens
modern cenderung lebih tertarik pada informasi yang disajikan dalam format visual dan audiovisual karena
dianggap lebih mudah dipahami dibandingkan informasi berbasis teks yang panjang.

Fenomena tersebut mendorong berbagai organisasi untuk berinvestasi dalam produksi konten digital yang
berkualitas. Konten yang dirancang secara profesional tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga
sebagai sarana membangun kredibilitas dan kepercayaan publik terhadap organisasi.

Dalam konteks media sosial, perhatian audiens menjadi sumber daya yang sangat berharga. Persaingan antar
konten yang semakin tinggi mengharuskan setiap organisasi untuk menghasilkan konten yang mampu menarik
perhatian pengguna dalam beberapa detik pertama agar pesan dapat tersampaikan secara efektif.

Video editor memiliki peran strategis dalam menciptakan daya tarik tersebut melalui pengelolaan ritme visual,
transisi, pemilihan musik, serta penggunaan efek visual yang sesuai dengan karakter audiens. Keputusan-
keputusan tersebut secara langsung memengaruhi pengalaman audiens saat mengonsumsi konten.

Selain aspek visual, keberhasilan sebuah konten juga dipengaruhi oleh kesesuaian antara pesan yang disampaikan
dengan kebutuhan audiens. Oleh karena itu, video editor perlu memahami konteks komunikasi yang ingin
dibangun oleh organisasi sehingga hasil akhir video tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga relevan secara
komunikatif.

Dalam lingkungan creative agency, proses produksi konten umumnya dilakukan melalui sistem kerja kolaboratif
yang melibatkan berbagai profesi kreatif. Setiap anggota tim memiliki kontribusi yang berbeda namun saling
melengkapi untuk menghasilkan produk komunikasi yang berkualitas.

Kolaborasi tersebut sering kali melibatkan proses diskusi dan negosiasi mengenai konsep visual yang akan
digunakan. Perbedaan perspektif antara tim kreatif dan klien merupakan hal yang umum terjadi karena masing-
masing pihak memiliki tujuan dan pertimbangan yang berbeda dalam memandang sebuah konten.

Meskipun terdapat berbagai batasan dalam proses produksi, ruang kreativitas tetap diperlukan agar konten
memiliki karakter yang unik dan mampu bersaing di tengah banyaknya konten serupa yang beredar di media sosial.
Kreativitas yang dikelola dengan baik dapat menjadi nilai tambah yang memperkuat efektivitas komunikasi
organisasi.

Keseimbangan antara kreativitas dan kepentingan branding menjadi tantangan yang sering dihadapi oleh video
editor. Di satu sisi, editor ingin menghadirkan ide-ide visual yang inovatif, namun di sisi lain harus memastikan
bahwa seluruh elemen yang digunakan tetap sesuai dengan pedoman identitas merek yang telah ditetapkan.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai proses kerja video editor pada setiap tahapan produksi menjadi penting
untuk dikaji. Kajian tersebut tidak hanya memberikan gambaran mengenai aktivitas teknis penyuntingan video,
tetapi juga menjelaskan bagaimana proses kreatif, komunikasi, dan pengambilan keputusan dilakukan dalam
menghasilkan konten digital yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai proses kerja video editor menjadi relevan untuk dilakukan
karena dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana kreativitas visual dikelola,
diterapkan, dan diselaraskan dengan kebutuhan branding organisasi dalam produksi konten media sosial.
Berdasarkan pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative Studio),
penulis mengamati bahwa produksi konten Instagram LPK Jabung melibatkan proses kolaboratif antara tim kreatif
dan klien yang berlangsung sejak tahap pra-produksi hingga pasca-produksi. Dalam proses tersebut, video editor
dituntut untuk mempertahankan kualitas estetika visual sekaligus memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat
dalam brief klien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses kerja video editor dalam
tahapan pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi serta mengidentifikasi bagaimana keseimbangan antara
estetika dan idealisme diterapkan dalam produksi konten Instagram LPK Jabung.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam proses kerja video
editor dalam menyeimbangkan kreativitas visual dengan brief klien pada produksi konten Instagram LPK Jabung.

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i2.9766
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1502



Mohammad Sulthan Faiq Fadhaail!, Tasya Camila Hamdani?

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 2, 2026
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman proses kerja, pengalaman, serta strategi
yang diterapkan oleh video editor dalam lingkungan kerja nyata.
Penelitian dilaksanakan selama kegiatan magang di PT Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative Studio), yang
beralamat di Jalan St. Baddarudin I Blok Q2 Nomor 04, Marga Mulya, Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi,
Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan pada periode Januari hingga Mei 2026.
Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
langsung terhadap aktivitas produksi konten Instagram LPK Jabung, wawancara semi-terstruktur dengan video
editor sebagai informan utama, serta keterlibatan peneliti dalam proses produksi selama kegiatan magang.
Informan utama penelitian adalah Video Editor Neupola Creative Studio yang bertanggung jawab terhadap proses
penyuntingan konten Instagram LPK Jabung. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi literatur berupa
buku, jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen perusahaan yang relevan dengan topik penelitian.
Menurut Sugiyono (2022), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian
karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam
penelitian kualitatif meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Namun, Pada penelitian ini
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung aktivitas dan proses kerja video editor di PT Pola Kreasi Nusantara, mulai dari tahap pra-produksi,
produksi, hingga pasca-produksi. Sementara itu, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pihak yang
terlibat dalam proses produksi konten untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai alur kerja,
strategi kreatif, serta kendala yang dihadapi selama proses editing video. Melalui kedua teknik tersebut, peneliti
dapat memperoleh data yang komprehensif mengenai peran video editor dalam produksi konten media sosial
perusahaan.
Teknik analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman dan Saldafia (2014) yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara terlebih dahulu diseleksi dan dikelompokkan sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif untuk memudahkan interpretasi. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola,
tema, dan temuan yang muncul dari data.

3. Hasil Dan Pembahasan

4.1 Pra Produksi Konten Video Instagram LPK Jabung

Tahap pra-produksi konten Instagram LPK Jabung diawali dengan diskusi antara pihak agensi dan klien untuk
menentukan tujuan konten, target audiens, serta pesan yang ingin disampaikan. Setelah menerima brief dari klien,
tim video editor mulai menyusun konsep visual, menentukan referensi editing, dan mengidentifikasi kebutuhan
aset yang diperlukan dalam proses produksi. Pemilihan konsep visual dan backsound juga disesuaikan dengan
identitas visual LPK Jabung agar tetap konsisten dengan branding yang telah dibangun. Selain itu, editor
mempertimbangkan tren yang sedang berkembang di Instagram agar konten mampu menarik perhatian audiens.
Sebagian aset seperti logo, footage utama, dan panduan branding telah disiapkan oleh klien, sedangkan beberapa
elemen tambahan seperti motion graphic dan efek visual masih dibuat oleh video editor sesuai kebutuhan konten.
Hal ini disampaikan oleh Video Editor PT. Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative Studio), yaitu Bintang
Victoryan Yanardono pada wawancara online pada 22 Mei 2026: "Biasanya kami mulai dari diskusi dulu dengan
pihak LPK Jabung. Di situ kami bahas tujuan kontennya seperti apa, target audiensnya siapa, dan pesan apa yang
ingin disampaikan. Setelah brief sudah diterima, baru kami menentukan alur visual, mencari referensi editing, dan
menyiapkan aset yang dibutuhkan sebelum masuk ke proses editing"
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Gambar 4.1 Brief Konten LPK Jabung
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Pernyataan tersebut sejalan dengan teori Fachruddin (2012) yang menjelaskan bahwa pra-produksi meliputi
pencarian ide, penyusunan konsep, perencanaan teknis, serta persiapan berbagai kebutuhan produksi. Dengan
demikian, proses diskusi antara agensi dan klien yang dilakukan oleh tim Neupola menunjukkan penerapan fungsi
pra-produksi sebagai tahap perencanaan strategis sebelum proses editing berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tahap pra-produksi di PT Pola Kreasi Nusantara berfungsi sebagai
dasar dalam menentukan arah komunikasi visual konten Instagram LPK Jabung. Perencanaan yang dilakukan
secara kolaboratif membantu editor memahami kebutuhan klien sekaligus menjaga konsistensi identitas visual
yang akan diterapkan pada tahap produksi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan proses produksi sangat
dipengaruhi oleh kualitas perencanaan yang dilakukan pada tahap pra-produksi.

4.2 Produksi Konten Video Instagram LPK Jabung

Tahap produksi dimulai ketika video editor menerima brief dan footage dari tim produksi maupun klien.
Selanjutnya editor melakukan sorting footage untuk memilih bagian terbaik yang akan digunakan dalam video.
Setelah itu editor menyusun timeline sesuai konsep yang telah direncanakan pada tahap pra-produksi. Proses
editing kemudian dilanjutkan dengan pemotongan video, pemberian transisi, color grading, motion graphic,
subtitle, serta penyesuaian audio dan backsound sebelum memasuki tahap rendering akhir. Dalam proses tersebut
editor juga menerapkan identitas visual LPK Jabung melalui penggunaan warna, font, gaya motion graphic, dan
tone visual yang konsisten dengan branding perusahaan. Selain itu, video dikemas dengan gaya yang happy,
cheerful, dan fun agar sesuai dengan karakter target audiens.

Hal ini disampaikan oleh Video Editor PT. Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative Studio), yaitu Bintang
Victoryan Yanardono pada wawancara online pada 22 Mei 2026: "Kalau proses editing saya akan langsung
eksekusi setelah kami menerima brief dan footage dari tim produksi atau klien. Setelah itu saya melakukan sorting
footage terlebih dahulu untuk memilih bagian yang paling bagus, kemudian menyusun timeline sesuai konsep
yang sudah direncanakan. Setelah itu baru masuk ke proses editing seperti cutting, transisi, color grading, motion
graphic, subtitle, sampai penyesuaian audio dan backsound sebelum rendering"

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Zettl (2014) yang menjelaskan bahwa tahap produksi merupakan fase
eksekusi dari seluruh perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini terjadi proses manipulasi estetika
media melalui pengaturan visual, audio, dan elemen teknis lainnya untuk membangun persepsi tertentu bagi
audiens. Selain itu, Thompson dan Bowen (2017) menyatakan bahwa seorang video editor berperan sebagai
penyusun pesan visual yang menentukan bagaimana informasi diterima oleh audiens melalui pengelolaan struktur
naratif, ritme, dan kesinambungan visual. Oleh karena itu, proses editing tidak hanya berfungsi sebagai pekerjaan
teknis, tetapi juga sebagai proses komunikasi visual yang bertujuan menyampaikan pesan secara efektif kepada
audiens.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa proses produksi di PT Pola Kreasi Nusantara tidak hanya berfokus
pada aspek teknis editing, tetapi juga pada upaya membangun citra dan branding klien melalui elemen visual yang
konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa video editor memiliki peran strategis dalam menyampaikan pesan
komunikasi perusahaan melalui konten audiovisual yang menarik dan sesuai dengan target audiens.

4.3 Pasca Produksi Konten Video Instagram LPK Jabung

Tahap pasca-produksi dimulai setelah hasil editing selesai dan dikirimkan ke grup internal Neopola untuk
dilakukan evaluasi awal. Pada tahap ini Social Media Specialist melakukan pengecekan terhadap kualitas konten
dan kesesuaiannya dengan kebutuhan LPK Jabung. Setelah memperoleh persetujuan internal, video dikirim kepada
pihak klien untuk mendapatkan masukan dan evaluasi. Revisi yang diberikan umumnya bersifat minor, seperti
perbaikan penulisan atau penyesuaian informasi tertentu. Setelah revisi selesai dilakukan, video dikirim kembali
hingga memperoleh persetujuan akhir sebelum dipublikasikan. Selain itu, kepuasan klien juga dinilai berdasarkan
kesesuaian konten dengan tujuan komunikasi dan identitas LPK Jabung, bukan hanya dari kualitas visual semata.
Hal ini disampaikan oleh salah satu Tim Creative PT. Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative Studio), yaitu Vina
Rachmawati pada wawancara online pada 22 Mei 2026: “Setelah video selesai diedit, hasilnya kami kirim dulu ke
grup internal Neupola untuk dicek. Setelah itu tim creative atau Social Media Specialist melakukan evaluasi awal.
Kalau sudah sesuai standar LPK Jabung, baru dikirim ke pihak klien. Kalau ada revisi atau masukan dari klien,
nanti kami perbaiki lagi sesuai arahan yang diberikan"
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pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Mabruri (2013) yang menjelaskan bahwa pasca-produksi merupakan
tahap penyelesaian akhir yang meliputi proses editing, penyempurnaan audio, grafis, dan berbagai elemen
pendukung lainnya hingga menghasilkan produk yang siap didistribusikan. Selain itu, Dancyger (2018)
menjelaskan bahwa proses editing merupakan tahap penting dalam membangun makna, emosi, dan ritme sebuah
karya audiovisual sehingga kualitas akhir konten sangat dipengaruhi oleh proses evaluasi dan penyempurnaan
yang dilakukan pada tahap pasca-produksi. Dengan demikian, revisi yang dilakukan oleh tim internal maupun
klien merupakan bagian dari upaya memastikan kualitas teknis dan kualitas pesan yang ingin disampaikan kepada
audiens.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa proses pasca-produksi di PT Pola Kreasi Nusantara menerapkan
sistem pengendalian kualitas yang cukup baik melalui mekanisme evaluasi dan revisi bertahap. Temuan ini
menunjukkan bahwa kualitas konten tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis video editor, tetapi juga oleh
proses kolaborasi dan komunikasi yang efektif antara agensi dan klien.

4.4 Keseimbangan Antara Estetik dan Idealisme

video editor memiliki ruang untuk mengembangkan kreativitas visual, namun tetap harus mematuhi berbagai
ketentuan yang telah ditetapkan oleh LPK Jabung, seperti penggunaan logo, warna identitas, hashtag campaign,
dan elemen branding lainnya. Selain itu, terdapat beberapa situasi yang menunjukkan adanya perbedaan
pandangan antara editor dan klien terkait penyajian informasi maupun penggunaan elemen visual tertentu. Dalam
kondisi tersebut, editor berusaha memberikan argumentasi dan solusi kreatif, namun keputusan akhir tetap berada
pada pihak klien.

Hal ini disampaikan oleh salah satu Tim Creative PT. Pola Kreasi Nusantara (Neupola Creative Studio), yaitu Vina
Rachmawati pada wawancara online pada 22 Mei 2026: “Pernah ada perbedaan pendapat dengan klien terkait isi
konten yang kami buat. Waktu itu saya membuat konten yang menyebutkan bahwa LPK Jabung memberangkatkan
lebih dari 100 siswa per tahun. Menurut saya informasi itu benar, tetapi klien merasa penyampaiannya kurang
tepat sehingga meminta konten tersebut diturunkan. Biasanya kalau ada kondisi seperti itu saya tetap mencoba
memberikan alasan dan solusi terlebih dahulu, tetapi keputusan akhirnya tetap mengikuti arahan dari klien”
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Gambar 4.4 Keseimbangan Antara Estetik dan Idealisme

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses editing tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika, tetapi juga
harus memperhatikan kepentingan identitas merek. Temuan ini sejalan dengan teori Brand Identity yang
dikemukakan oleh Aaker (2014), yang menjelaskan bahwa konsistensi identitas merek merupakan faktor penting
dalam membangun citra perusahaan di benak audiens. Oleh karena itu, kreativitas editor perlu diselaraskan dengan
nilai dan tujuan komunikasi yang ingin dipertahankan oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa keseimbangan antara estetika dan idealisme dalam proses editing
konten LPK Jabung dibangun melalui komunikasi dan negosiasi antara editor dan klien. Temuan ini menunjukkan
bahwa kreativitas tetap diberikan ruang untuk berkembang, namun harus berada dalam koridor identitas visual dan
tujuan komunikasi yang telah ditetapkan perusahaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, proses kerja video editor dalam produksi konten Instagram LPK Jabung di PT Pola
Kreasi Nusantara meliputi tahap pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Pada setiap tahapan, video editor
tidak hanya berperan dalam aspek teknis penyuntingan, tetapi juga berkontribusi dalam menerjemahkan tujuan
komunikasi klien ke dalam konten visual yang menarik, informatif, dan sesuai dengan identitas merek. Penelitian
ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara estetika visual dan idealisme branding dibangun melalui
komunikasi, kolaborasi, serta proses revisi antara tim kreatif dan klien. Keberhasilan produksi konten ditentukan
oleh kemampuan video editor dalam mengintegrasikan kreativitas visual dengan kebutuhan komunikasi merek.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji peran video editor pada berbagai jenis industri atau platform
media sosial yang berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai strategi produksi konten
digital.
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